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Abstract

This research aims to determine the role of accounting digitalization in increasing efficiency and
transparency. The research method used is using a qualitative- descriptive approach. The research
results show that digitalization of accounting has brought significant changes in increasing efficiency
and transparency. Digitalization of accounting emphasizes the automation of routine processes such
as recording transactions and preparing financial reports. Automation results in operational efficiency
and transparency. In addition, accounting digitization allows access to financial data in real time,
supporting efficiency and transparency in organizations. There is no loophole for fraudsters with
digitalization because the digitalization process is so fast. Efficiency and transparency will help the
accounting profession's duties. This benefit will also strengthen relationships with stakeholders.
Keywords: accounting digitalization; efficiency; transparency

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran digitalisasi akuntansi dalam meningkatkan efisiensi
dan transparansi. Metode penelitian yang digunakan, yaitu dengan menggunakan pendekatan
kualitatif secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa digitalisasi akuntansi telah membawa
perubahan signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi. Digitalisasi akuntansi
menekankan pada otomatisasi proses-proses rutin seperti pencatatan transaksi dan pembuatan
laporan keuangan. Otomatisasi mengakibatkan efisiensi operasional dan transparansi. Selain itu,
digitalisasi akuntansi memungkinkan akses data keuangan secara real time, mendukung efisiensi dan
transparansi dalam organisasi. Tidak ada celah bagi pelaku kecurangan dengan adanya digitalisasi
karena proses digitalisasi yang begitu cepat. Efisiensi dan transparansi akan membantu tugas profesi
akuntansi. Manfaat ini juga akan memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan.
Kata kunci: digitalisasi akuntansi; efisiensi; transparansi

PENDAHULUAN

Terjadinya kenaikan inovasi dan teknologi di abad ke-21 membawa transformasi bsinis
ke arah yang lebih maju (Cherni & Amar, 2024). Teknologi merupakan suatu alat yang
digunakan agar pekerjaan dapat terselesaikan dengan mudah dan cepat (Astuti & Augistine,
2022). Transformasi digital telah menghilangkan hambatan keterbatasan waktu dalam
pemberitaan (Asikpo, 2024). Digitalisasi dapat memberikan banyak manfaat ekonomi bagi
manufaktur, kualitas produk, penghematan biaya operasional, dan kinerja secara umum
(Monge & Domingo, 2024). Pemanfaatan digitalisasi pada akhirnya akan bermuara pada
efisiensi dan transparansi.

Digitalisasi akan mengakibatkan proses komunikasi yang lebih cepat (Broccardo et al.,

2024). Cara kerja digitalisasi adalah dengan transformasi informasi dari analog ke digital, yang
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menjadikan pekerjaan lebih cepat, mudah, dan efisien (Coman et al., 2022). Digitalisasi
mampu memicu perubahan disruptif dalam perusahaan dan lingkungan bisnis, sehingga
mempercepat keusangan model bisnis dari yang sebelumnya (Monge & Domingo, 2024).
Teknologi disruptif yang dimaksud, yaitu kecerdasan buatan, otomatisasi proses dengan
robotika, blockchain, analisis data cerdas, dan keamanan siber (Coman et al., 2022).
Otomatisasi dari satu proses ke proses lain meminimalkan potensi kecurangan yang akan
dilakukan pengguna sistem, sehingga dapat meningkatkan transparansi.

Begitu pula dengan ruang lingkup akuntansi. IT modern menjadi terobosan teknologi
yang sangat berpengaruh pada profesi akuntan (Friday & Japhet, 2020). Selama beberapa
dekade terakhir, banyak penelitian telah memberikan dukungan terhadap peran penting
informasi akuntansi bagi berbagai aktor, seperti investor, manajer, dan pelanggan (Jans et al.,
2023). Di masa lalu, sebagian besar proses akuntansi dilakukan secara manual atau dengan
penggunaan komputer yang terbatas hanya untuk pembukuan (Yoon, 2020). Akuntansi
dengan transformasi digital akan memudahkan pemakai dan penggunanya dalam membuat
keputusan yang bernilai. Bantuan digital dapat membuat pengambilan keputusan dapat
dilakukan dengan cepat (Asikpo, 2024). Kondisi ini dapat menciptakan efisiensi pada
pengelolaan keuangan yang dilakukan. Akuntansi berbasis cloud telah meningkatkan efisiensi
dalam menjalankan bisnis (Petchenko et al., 2023). Perusahaan dengan akuntansi digital yang
sukses dapat memperoleh keakuratan informasi untuk membuat keputusan penting dan
meningkatkan sistem akuntansi untuk mendukung peningkatan skala operasi
(Phornlaphatrachakorn & Kalasindhu, 2021).

Digitalisasi akuntansi memiliki algoritma yang dapat memasukkan data dengan cepat
dan akurat dari berbagai sumber (Jejeniwa et al., 2024). Kondisi ini mengakibatkan
pengurangan waktu yang dihabiskan untuk entri data dan meminimalkan kesalahan yang
mungkin terjadi selama input manual. Digitalisasi akuntansi juga mampu mengotomatisasi
tugas-tugas rutin, peningkatan akurasi, pelaporan real-time, analisis data (Abdullah &
Almaqtari, 2024).

Penerapan sistem akuntansi otomatis selalu beriringan dengan tantangan yang akan
dihadapi. Tantangan yang akan dihadapi, yaitu privasi data, keamanan siber, dan kesenjangan

digital (Jejeniwa et al., 2024). Digitalisasi akuntansi perlu dikatkan dengan ada nya blockchain.
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Penerapan teknologi blockchain dalam sistem keamanan informasi harapannya dapat
memberikan solusi yang andal dan tangguh untuk menjaga integritas dan kerahasiaan
informasi atau data (Akter et al., 2024). Kehadiran teknologi blockchain mampu
meningkatkan transparansi (Han et al., 2023). Di sisi lain, otomatisasi akuntansi dianggap
berpeluang dalam meningkatkan risiko membahayakan kualitas informasi yang berakibat
pada peningkatan kompleksitas akuntansi (Goncalves et al., 2022). Selain itu, masih minim
teknologi yang terstandarisasi yang mengakibatkan dapat melemahkan transparansi hasil
sistem informasi akuntansi (Petchenko et al., 2023).

Riset ini mengulas penelitian tentang digitalisasi akuntansi dengan melakukan tinjauan
literatur sistematis. Berdasarkan dari fenomena di atas, riset ini mengajukan pertanyaan riset
sebagai berikut: (1) Bagaimana peran digitalisasi akuntansi dalam peningkatan efisiensi? dan

(2) Bagaimana peran digitalisasi akuntansi dalam peningkatan transparansi?

KAJIAN PUSTAKA
Digitalisasi Akuntansi

Digitalisasi adalah suatu proses yang mengubah sinyal analog menjadi digital yang
menggambarkan transisi era idnsutri (Cherni & Amar, 2024). Digitalisasi mampu membantu
dalam minimalisasi risiko yang mungkin akan terjadi, seperti kesalahan perhitungan yang
dilakukan secara manual, dokumen keuangan yang rusak dan hilang, serta membantu
manusia dalam menyusun dan membuat evaluasi berupa aporan keuangan entitas (Lusiana,
2024). Digitalisasi adalah hubungan antara data mentah dan intelijen (Cherni & Amar, 2024).
Akuntansi digital mengacu pada penciptaan, representasi, dan transfer informasi keuangan
dalam format elektronik (Phornlaphatrachakorn & Kalasindhu, 2021). Pemanfaatan media
elektronik mengakibatkan minimalisasi penggunaan kertas. Ketika teknologi digital dilekatkan
pada di suatu organisasi, teknologi tersebut akan berkolaborasi dengan karakteristik
organisasi dan manajerial, khususnya dengan strategi dan warisan organisasi, serta dengan

sumber daya, proses, nilai, dan budaya organisasi (Monge & Domingo, 2024).

Akuntansi adalah suatu sistem penyediaan informasi terpadu yang mengumpulkan

data perusahaan, menghasilkan informasi yang berguna, dan memungkinkan pengelolaannya
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(Yoon, 2020). Digitalisasi akuntansi mampu membuat rekonsiliasi yang biasa dilakukan oleh
akuntan dalam melakukan pencatatan transaksi. Rekonsiliasi yang membutuhkan dana besar
dapat di sederhanakan dengan otomatisasi, sehingga menghasilkan waktu yang efisien. Tidak
hanya mempercepat proses rekonsiliasi tetapi juga memastikan tingkat presisi yang lebih
tinggi karena algoritme dapat menganalisis pola rumit dalam data yang mungkin terlewatkan
dalam proses rekonsiliasi manual (Jejeniwa et al., 2024). Akuntan digantikan oleh robot dalam
tugas rutinnya, sehingga menciptakan lebih banyak ruang untuk aktivitas akuntansi lainnya,
seperti analisis data (Goncalves et al., 2022). Pergantian fungsi manual dari akuntan itulah

yang di sebut digitalisasi akuntansi.

Efisiensi

Efisiensi adalah perbandingan terbaik antara pekerjaan yang dilakukan dengan hasil
yang dicapai sesuai dengan target kualitas dan hasil (Syam, 2020). Penentuan seberapa besar
efisiensi yang dilakukan dengan melihat selisih antara capaian dan usaha yang diupayakan
sebelumnya. Efisiensi dapat dikatakan ketepatan yang digunakan untuk mencapai sasaran
yang optimal dengan mengurangi kapasitas sumber daya yang dimanfaatkan (Pratomo et al.,
2024). Menurut Suwono & Hasibuan (2023), mengatakan bahwa sejauh mana suatu entitas
mampu mempertahankan atau meningkatkan hasil yang diinginkan sambil menghindari
pemborosan dan penggunaan sumber daya yang berlebihan disebut efisiensi. Efisiensi
dilakukan untuk kepentingan jangka panjang entitas. Apabila efisiensi dapat diterapkan
dengan maksimal maka manfaat yang dirasakan akan lebih tinggi dibandingkan dengan upaya

yang dilakukan sebelumnya.

Transparansi

Transparansi merupakan subjek dari berbagai penelitian dan dapat disusun
berdasarkan berbagai perspektif teoretis satu dengan yang lainnya (Salvi et al.,, 2023).
Berdasarkan penelitian sifat teoritis transparansi, maka definisi transparansi adalah sebagai
kualitas yang dirasakan dari informasi yang dibagikan secara sengaja dari pengirim
(Schnackenberg et al.,, 2021). Kesengajaan tersebut dimaksudnkan untuk memberikan

informasi kepada pihak yang berkepentingan. Tingkat transparansi yang tinggi dapat
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membantu pengambilan keputusan yang dilakukan oleh seseorang yang berkepentingan.
Tranparansi merupakan keterbukaan yang dilakukan oleh suatu pihak untuk kepentingan
publik (Saraswati & Suhartini, 2022). Transparansi menjadi hal yang penting dari setiap
organisasi mana pun. Transparansi merupakan pelaksanaan tanggung jawab yang harus
dijalankan dengan memfokuskan perhatiannya pada bagaimana menanggapi harapan dan
tuntutan para pemangku kepentingannya dan bagaimana mengelola organisasi untuk
memenuhi misinya dan mempertahankan legitimasi kelembagaannya (Ortega-Rodriguez et

al., 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang dilakukan dengan fokus pada manusia atas fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar (Adiwijaya et al., 2024). Pendekatan yang digunakan adalah dengan
metode Systematic Literature Review atau SLR. SLR digunakan untuk mengidentifikasi dan
memilih studi penelitian yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian tertentu untuk
dievaluasi dan diringkaskan dengan cara yang adil, teliti, dan transparan (Monge & Domingo,
2024). Alur dari SLR menggunakan “PRISMA Protocol” atau protokol prisma untuk melakukan
perencanaan, identifikasi, dan mengevaluasi, merangkum data dari berbagai bahan bacaan,
serta memastikan ojektivitas penelitian yang bersifat transparan sehingga dapat dijadikan
acuan. Urutan yang dilakukan dalam menggunakan protok prisma, yaitu melakukan
identifikasi, screening bacaan, uji kelayakan, dan penyertaan (Monge & Domingo, 2024).

Identifikasi dilakukan dengan melakukan pencarian bahan bacaan pada google scholar
yang merujuk pada berbagai sumber seperti, science direct, emerald, dan lainnya. Proses
identifikasi disertai dengan memasukkan kata kunci yang releven seperti digitalisasi
akuntansi, efisiensi, dan transparansi. Selanjutnya, screen bacaan. Meninjau setiap bahan
bacaan, apakah setiap publikasi yang ditemukan setelah langkah sebelumnya dapat diakses.
Di awali dengan pencarian 108 bahan bacaan, namun terdapat pembatasan akses sehingga
tersisa 72. Saat melakukan uji kelayakan di google scholar, terdapat 16.900 artikel dengan
kata kunci “digitalization of accounting”, setelah di pilah menghasilkan 44 artikel dengan

kategori accounting, organization, risk management, dan digitalisasi. Langkah terakhir adalah
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penilaian kualitas dengan melakukan pengurangan jumlah artikel yang dianggap kurang

berkualitas, sehingga manjadi 44 artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Digitalisasi Akuntansi Dalam Meningkatkan Efisiensi

Kehadiran digitalisasi akuntansi membawa perubahan dalam pelaksanaan akuntansi
dan pelaporan keuangan (Rabbani, 2024). Transformasi digital mengubah model bisnis
menjadi lebih sederhana dengan mengandalkan teknologi digital dalam melakukan inovasi
pada produk dan layanan serta menyediakan saluran baru untuk mencapai tingkat efisiensi
kinerja (Aljawazneh, 2024). Salah satu pengaruh peran digitalisasi akuntansi otomatisasi
proses-proses rutin. Dampak yang dirasakan karena penerapan digitalisasi dirasa signifikan
dalam mempercepat arus informasi, memungkinkan pengambilan keputusan lebih cepat, dan
meningkatkan akurasi data (Nusantara et al., 2024). Transformasi digital juga membantu
mengurangi biaya operasional perusahaan (Peng & Tao, 2022).

Prosedur akuntansi sebelumnya, seperti prosedur rekonsiliasi yang melelahkan,
dokumen berbasis kertas, dan entri buku besar, telah secara progresif beralih ke digitalisasi
dan otomatisasi sebagai respons terhadap kebutuhan lingkungan perusahaan (Oviya et al.,
2024). Perkembangan digitalisasi memudahkan otomatisasi proses berulang seperti input
data dan komputasi dalam teknik akuntansi (Oviya et al., 2024). Salah satu keuntungan
terbesar dari otomatisasi proses bisnis adalah peningkatan efisiensi operasional (Huda &
Pudjiarti, 2024). Digitalisasi mampu membantu dalam minimalisasi risiko yang mungkin akan
terjadi, seperti kesalahan akibat perhitungan yang dilakukan secara manual (Lusiana, 2024).
Minimalisasi kesalahan akan membuat data menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan dalam
pengambilan keputusan. Entri data otomatis tidak hanya mengurangi kemungkinan
kesalahan, tetapi dapat mempercepat pemrosesan informasi, sehingga akuntan dapat
mencurahkan lebih banyak waktu untuk tugas-tugas bernilai tinggi, seperti analisis data dan
perencanaan keuangan strategis (Atadoga et al., 2024).

Efisiensi mengacu pada persepsi pengguna terhadap pemanfaatan digitalisasi dalam
menghemat uang, waktu, dan tenaga dalam penyediaan layanan publik (Li & Shang, 2020).

Termasuk dengan persepsi akuntansi yang memanfaatkan digitalisasi akuntansi untuk tugas
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yang dilakukannya. Digitalisasi akan terus-menerus merevisi hasil analisis sesuai dengan data
yang dikumpulkan secara real-time, memberikan umpan balik tepat waktu, serta
menyesuaikan dan mengoptimalkan konfigurasi faktor produksi (Peng & Tao, 2022).
Teknologi ini memungkinkan orang untuk mendapatkan layanan publik tanpa harus
mengunjungi ke lokasi fisik (Yulanda & Adnan, 2023). Sehingga, kebutuhakan akses informasi
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Ketika akuntan sedang input transaksi di kantor,
maka pimpinan akan dapat memantau bagaimana kondisi laporan keuangan saat ini dengan
akses yang diberikan. Walaupun akses tersebut akan dibatasi sebagai pelihat saja demi
otorisasi penugasan. Kondisi demikian, manajemen perusahaan dapat membuat keputusan

yang lebih cepat dan akurat berdasarkan data (Salsabila & Rahman, 2023).

Peran Digitalisasi Akuntansi Dalam Meningkatkan Transparansi

Pada operasi bisnis, blockchain sebagai digitalisasi akuntansi dapat menggantikan
metode konvensional untuk menangani audit, kepatuhan, dan rekonsiliasi sambil
mempertahankan keamanan dan transparansi (Fauziyyah, 2022). Digitalisasi akuntansi
dilakukan untuk pengawasan internal dalam bentuk transparansi sehingga patuh pada
kebijakan yang berlaku (Prayogi, 2024). Transparansi dilakukan untuk meminimalisasi risiko
seperti korupsi atau pencurian aset. Transparansi sangatlah penting untuk akuntabilitas
(Sumantri, 2023). Digitalisasi memanfaatkan kemampuan teknologi untuk mengetahui
kondisi internal Perusahaan secara real time (Peng & Tao, 2022). Real time mengakibatkan
kecepatan perolehan informasi. Sehingga, pengambilan keputusan yang dilakukan akan
dilandasi dengan transpansi yang tinggi. Selain itu, pemrosesan data yang cepat
mengahasilkan informasi yang informatif, sehingga dapat mengsumbangsih nilai tambah bagi
entitas dan bagi pihak yang berkepentingan (Burhanuddin, 2024).

Pemanfaatan digitalisasi akuntansi salah satunya menggunakan cloud accounting.
Cloud accounting dianggap lebih baik daripada sistem informasi konvensional karena
organisasi dapat dengan mudah mengakses sistem informasi secara terjangkau,
memungkinkan kolaborasi dalam real time, dan meningkatkan aksesibilitas (Gala & Aryati,
2024). Akses data secara real time akan meminimalisasikan manipulasi atau kesalahan yang

tidak terdeteksi sebelumnya. Digitalisasi dengan blockchain akan mengakibatkan semuanya
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menjadi transparan karena tidak ada waktu bagi oknum yang hendak ingin melakukan
kecurangan data transaksi. Setiap penginputan data transaksi baik input data baru ataupun
perubahan data akan sangat mudah dilacak (Ricky et al., 2024). Tentu ini memudahkan jejak
audit yang semakin jelas dan transparan. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Practice of
Now tahun 2020, terdapat sebanyak 67% akuntan yang meyakini dengan pemanfaatan cloud
akan memudahkan kewajiban akuntan dalam melakukan pekerjaannya (Gala & Aryati, 2024).

Kemudahan akses informasi secara transparan juga dapat meningkatkan kepercayaan
publik atas penyajian informasi keuangan suatu entitas (Ernawati & Ulfani, 2023).
Kepercayaan publik atas suatu entitas akan menstimulus kegiatan investasi dan stabilitas
bisnis (itjen.kemenperin.go.id, 2022). Oleh karena itu, transparansi sangatlah penting.
Stakeholder akan melakukan pengambilan keputusan atas pemanfaatan digitalisasi akuntansi
dalam bentuk laporan keuangan yang diterbitkan secara triwulanan dan tahunan oleh suatu
entitas. Transparansi laporan keuangan menjadi kewajiban yang perlu dilakukan oleh pihak
berwenang (Binti et al., 2021). Kondisi demikian memudahkan stakeholder mendapatkan
informasi entitas tanpa harus datang ke lokasi entitas dan stakeholder yakin atas informasi
yang diperolehnya karena pemanfaatan akuntansi yang dilakukan oleh entitas yang
menggunakan digitalisasi akuntansi. Walaupun akses sistem informasi dapat dilakukan secara
real time dengan pemanfaatan digitalisasi, namun masih tetap menggunakan otorisasi.

Sehingga, tidak seluruh akses diberikan kepada publik.

KESIMPULAN

Kehadiran digitalisasi akuntansi membawa perubahan dalam pelaksanaan akuntansi
dan pelaporan keuangan (Rabbani, 2024). Digitalisasi akuntani membantu para akuntan
dalam peningkatan efisiensi dan transparansi. Digitalisasi akuntansi membuat seluruh proses
dilakukan secara otomatis. Otomatisasi tersebut membuat pekerjaan akuntan menjadi lebih
sederhana dari sebelumnya. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh akuntan dapat diproses
secara real time. Pemroses secara real time akan mengurangi biaya tradisional seperti
dokumen berupa kertas, sehingga efisiensi akan tercipta. Selain itu, pemrosesan secara real/
time akan mengurangi kecurangan yang mungkin akan terjadi, sehingga data yang dihasilkan

dapat lebih transparan. Kemudahan akses informasi secara transparan juga dapat
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meningkatkan kepercayaan publik atas penyajian informasi keuangan suatu entitas (Ernawati
& Ulfani, 2023).

Berbagai manfaat dengan adanya digitalisasi akuntansi menjadikan profesi akuntansi
lebih mudah. Oleh sebab itu, peran digitalisasi akuntansi diperlukan pada era yang terus
berkembang. Namun, ini yang menjadi tantangan bagi profesi akuntansi untuk bisa
beradaptasi seiring dengan perkembangan teknologi. Perubahan yang diperlukan tidak hanya
dari alat pekerjaan akuntan saja, melainkan peran dari akuntan itu sendiri sebagai pengguna

alat digital akuntansi.
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